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IKHTISAR 

Nunung Nurhayati. 2012. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

melalui Tes Diagnostik pada Bidang Studi Ips Kelas 

VII di Smp Negeri 2 Lemahabang. 

Proses belajar mengajar di sekolah tidak terlepas dari permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa itu sendiri. Permasalahan tersebut dapat mendidik siswa 

untuk mencapai perkembangannya tetapi juga dapat menghambat belajar 

siswa.Permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat menghambat proses belajar 

pada siswa yang tidak cepat tanggap terhadap masalah yang dihadapinya, 

sehingga siswa tidak segera menemukan jalan keluar untuk mengatasi masalah 

tersebut.Kejadian seperti itu sering dialami oleh siswa terutama siswa yang 

kurang begitu senang dengan mata pelajaran yang akan diikutinya. Oleh karena 

itu, siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya harus diperhatikan oleh 

guru agar siswa tersebut tidak mengalami keterlambatan dalam belajarnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang penerapan 

tes diagnostik pada bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang, 

kesulitan belajar siswa pada bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 

Lemahabang, usaha guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada bidang 

studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang. 

Tes diagnostik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar yang 

dialami anak didik berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya.Tes diagnostik 

memerlukan sejumlah soal untuk satu mata pelajaran yang diperkirakan 

merupakan kesulitan bagi anak didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket, dan tes. Tahapan 

pelaksanaan penelitian ini disajikan dalam 3 siklus.Adapun untuk menganalisis 

data digunakan metode deskriptif kualitatif, yakni uraiannya berdasarkan pada 

gejala-gejala yang tampak. Subjek penelitiannya adalah siswa SMP Negeri 2 

Lemahabang khususnya kelas VII D sebanyak 36 orang 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan tes 

diagnostik dalam mengatasi kesulitan belajar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.Hal ini dapat terlihat dari kegiatan belajar yang dilakukan di kelas. Terbukti 

dari hasil evaluasi dalam setiap siklusnya mengalami peningkatan mulai dari rata-

rata pada siklus I mencapai 66,1, siklus II mencapai 70,14, dan siklus III 

mencapai 73,3. Selain itu juga, aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan 

dilihat dari rata-rata aktivitas siswa pada siklus I mencapai 2,3, siklus II mencapai 

3,4, siklus III mencapai 4,2. Sedangkan aktivitas guru pada siklus I mencapai 2,4, 

siklus II mencapai 3,6 dan siklus III mencapai 4,4. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan nilai rata-rata yang didapat siswa dari siklus I 

sampai dengan siklus III mencapai 7,2. Sedangkan peningkatan aktivitas siswa 

mencapai 1,9 point dan aktivitas guru mencapai 2 point. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sarana mutlak yang dipergunakan untuk 

mewujudkan masyarakat madani yang mampu menguasai, mengembangkan, 

mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut 

Hasan Langgulung (1998: 4) dalam bukunya Masdudi dan Nasehudin 

menyatakan bahwa pendidikan diterjemahkan sebagai usaha memasukan ilmu 

pengetahuan dari orang yang dianggap memilikinya kepada mereka yang 

dianggap belum memilikinya.  

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan 

rohani, berkepribadian dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan. Masdudi & Nasehudin (2009: 4-5). 

Menurut M. Arifin (1994: 41) masih dalam bukunya Masdudi dan 

Nasehudin menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah menanamkan taqwa 

dan akhlak serta menegakan kebenaran dalam rangka membentuk manusia 

yang berpribadi dan berbudi luhur menurut agama.  

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
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pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 

oleh murid sebagai anak didik. 

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat 

berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 

kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang 

terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, 

terkadang juga sulit untuk berkonsentrasi. Setiap individu memang tidak ada 

yang sama. Perbedaan individual pula lah yang menyebabkan perbedaan 

tingkah laku belajar dikalangan anak didik. Dalam keadaan dimana anak didik 

atau siswa kelak dapat belajar sebagai mana mestinya, itulah yang disebut 

dengan “kesulitan belajar”. Abu Ahmadi & Widodo Supriyono (2004: 77). 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan 

berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing- masing sesuai filsafatnya. 

Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa  

“ suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan 

berhasil apabila tujuan intruksional khusus (TIK) nya dapat tercapai”. 

Pengalaman menunjukkan bahwa dalam proses belajar mengajar 

sering terjadi penyimpangan komunikasi, sehingga tidak efektif dan efisien 

yang antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, salah 

tafsir, kurang minat, kurang gairah dan sebagainya. Dengan demikian sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mengajar anak. 

Ada beberapa indikator yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses 

belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut : 
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1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran /intruksional khusus 

(TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. 

Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur 

tentang keberhasilan adalah daya serap. Syaiful Bahri Zamarah dan Aswan 

Zain (1997: 120)  

IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya,manusia selalu hidup 

bersama dengan sesamanya. Dalam hidupnya itu mereka harus mampu 

mengatasi rintangan-rintangan yang mungkin timbul dari sekelilingnya 

maupun dari akibat hidup bersama. Dengan berpusat pada pembahasan 

tentang manusia, IPS memperkenalkan kepada siswa bahwa manusia dalam 

hidup bersama dituntut rasa tanggungjawab sosial. Aris Suherman, dkk (2007 

:  5)  

Tujuan dari pengajaran IPS adalah untuk mengahasilkan orang yang 

dapat belajar sepanjang hidup, mereka mencari informasi dari yang mereka 

miliki, secara kritis mengevaluasinya dan banyak memberikan keputusan atas 

rasional dari pada didasarkan atas emosinya. 

Dalam mempelajari IPS ini, dicoba untuk menyajikan bahan-bahan 

yang terbagi : 1. Sejarah  2. Sosiologi  3. Antropologi  4. Tatanegara  5. 

Ekonomi. Akan tetapi, ditingkat sekolah menengah pertama pengajaran IPS 

hanya mencangkup bahan kajian geografi, sejarah dan ekonomi. 

Bentuk-bentuk kegiatan belajar yang dilakukan siswa di sekolah, 

sangat ditentukan oleh model-model pengajaran yang diberikan oleh guru. 
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Kegiatan belajar yang dilakukan siswa sebenernya merupakan sisi lain dari 

kegiatan mengajar yang dikerjakan oleh guru, sebab kegiatan belajar mengajar 

merupakan dua aktivitas yang dilakukan oleh dua orang yang berbeda tetapi 

dalam satu situasi yang sama. 

Proses belajar mengajar di sekolah tidak terlepas dari permasalahan 

yang dihadapi oleh siswa itu sendiri, permasalahan tersebut dapat mendidik 

siswa untuk mencapai perkembangannya tetapi juga dapat menghambat 

belajar siswa, permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat menghambat 

proses belajar pada siswa yang tidak cepat tanggap terhadap masalah yang 

dihadapinya, sehingga siswa tidak segera menemukan jalan keluar untuk 

mengatasi masalah tersebut, kejadian seperti itu sering dialami oleh siswa 

terutama siswa yang kurang begitu senang dengan mata pelajaran yang akan 

diikutinya. Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya 

harus diperhatikan oleh guru agar siswa tersebut tidak mengalami 

keterlambatan dalam belajarnya. 

Sebelum menetapkan alternativ pemecahan masalah kesulitan belajar 

siswa, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi 

(upaya mengenali dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan 

kemungkinan adanya kesulitan yang melanda siswa tersebut. Upaya seperti ini 

disebut diagnosis yang bertujuan menetapkan “jenis penyakit” yakni jenis 

kesulitan belajar siswa. 

Bila kesulitan belajar siswa tidak diperhatikan dengan baik, maka bisa 

saja proses pembelajaran yang baru saja berlangsung sesuai dengan jangka 

waktu yang telah ditentukan tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
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Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa, 

tentunya akan sangat membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar 

semaksimal mungkin dan membantu dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. 

Guru dalam proses pembelajaran di sekolah tidak hanya memberikan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan bidangnya, tetapi harus mampu 

membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya, baik 

yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Namun yang 

menjadi permasalahan sekarang adalah bagaimana guru IPS dalam 

menghadapi siswa yang kebetulan siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran IPS khususnya kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang, dan 

juga dengan kata lain, apakah benar minat siswa kelas VII dalam mempelajari 

pelajaran IPS cukup tinggi atukah sebaliknya, sehingga prestasi dalam belajar 

belum dapat tercapai. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMP Negeri 2 

Lemahabang, dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa 

khususnya di SMP Negeri 2 Lemahabang disebabkan oleh kurangnya minat 

siswa dalam mengikuti pelajaran IPS, dikarenakan mereka beranggapan 

bahwa pelajaran IPS itu sangat membosankan. Selain itu juga, pelajaran IPS 

sangat identik dengan bacaan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi jenuh akan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal IPS. Dengan demikian, kesulitan 

belajar yang dialami siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh 

rendahnya keinginan siswa dalam membaca. Jadi, yang ingin penulis ketahui 
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adalah bagaimana upaya guru dalam mengidentifikasi kesulitan belajar IPS, 

karena apabila kesulitan itu terjadi, maka perlu dirancanakan program 

perbaikan sebagai solusi pemecahan masalahnya baik diadakan oleh guru 

maupun sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar IPS. 

Dengan adanya deskripsi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

melalui Tes Diagnostik pada Bidang Studi IPS Kelas VII di SMP Negeri 2 

Lemahabang (PTK di SMP Negeri 2 Lemahabang)”.    

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini  dibagi menjadi beberapa 

bagian, yaitu sebagaimana diuraikan pada uraian berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah SBM yaitu upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa melalui tes diagnostik pada 

bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang berbentuk tindakan kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) berbeda dengan penelitian biasa, karena 

penelitian ini memiliki cirri-ciri khusus yakni memiliki siklus-siklus 

yang diawali dengan perencanaan, tindakan dan begitu seterusnya. 

Sifat PTK yang dilakukan adalah kolaboratif parsitipatoris, yakni 

kerjasama antara peneliti dengan praktisi lapangan. 
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c. Jenis Masalah  

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa melalui tes diagnostik pada 

bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari ketimpangsiuran dalam memahami masalah yang akan 

dibahas, maka agar lebih jelas dan terarah penelitian ini membatasi diri 

pada upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa melalui tes 

diagnostik pada bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang 

dengan materi perekembangan islam di indonesia. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana penerapan tes diagnostik pada bidang studi IPS kelas VII 

di SMP Negeri 2 Lemahabang? 

2) Apa saja kesulitan yang dialami siswa pada bidang studi IPS kelas VII  

di SMP Negeri 2 Lemahabang? 

3) Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan yang ada di atas dapat dirumuskan tujuan 

penelitian ini adalah : 

1) Untuk memperoleh data tentang penerapan tes diagnostik pada bidang 

studi IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang. 
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2) Untuk memperoleh data tentang kesulitan yang dialami siswa pada 

bidang studi IPS kelas VII  di SMP Negeri 2 Lemahabang.  

3) Untuk memperoleh data tentang upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada bidang studi IPS kelas VII di SMP Negeri 

2 Lemahabang. 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Bagi sekolah diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pihak sekolah maupun praktisi sosial kemasyarakatan untuk 

mengetahui dan memecahkan permasalahan yang terjadi di kalangan 

pelajar. 

2) Bagi siswa diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

juga bisa memecahkan masalah yang dialami oleh siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajarnya. 

3) Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

sebagai bahan bacaan di perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 

Syekh Nurjati Cirebon, terutama bagi para mahasiswa yang akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut untuk dijadikan sebagai bahan 

acuan, sehingga akan memperoleh hasil yang lebih sempurna. 

4) Bagi peneliti bermanfaat sebagai media untuk menerapkan teori-teori 

yang diperoleh selama kuliah dan untuk menambah pengalaman di 

bidang penelitian. Dan juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti 



 

 

25 

 

selanjutnya dalam pelaksanaan teori baik secara teknik ataupun 

analisis data. 

E. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi 

yang bertujuan. Guru dan anak didik lah yang menggerakkannya. Interaksi 

yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan 

menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan anak didik 

dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik, 

dengan menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. 

Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan 

bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru 

dengan anak didik.  

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek 

yang meliputi pengetahuan, pengertian, kebiasan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, etis , budi pekerti dan sikap. Umar 

Hamalik (2001: 30). 

Cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran mungkin 

memerlukan pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran 

lainnya. Sedikitnya terdapat lima pendekatan pembelajaran yang perlu 

dipahami guru untuk dapat mengajar dengan baik, yaitu pendekatan 

kompetensi, pendekatan keterampilan proses, pendekatan lingkungan, 

pendekatan kontekstual, dan pendekatan tematik. Mulyasa (2008 : 95-96). 

Tes diagnostik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar yang 

dialami anak didik berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya. Tes diagnostik 
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memerlukan sejumlah soal untuk satu mata pelajaran yang diperkirakan 

merupakan kesulitan bagi anak didik. Syaiful Bahri Djamarah (2011: 249). 

Tes diagnostik merupakan suatu alat untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dan untuk mengetahui sejauh mana kesulitan yang dialami 

peserta didik tersebut dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru.  

Untuk menjelaskan pelaksanaan penelitian sekaligus untuk 

mempermudahkan dalam pemahaman dan penganlisaan maka perlu di 

jelaskan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

Dari kerangka diatas dapat dijelaskan bahwa proses belajar mengajar 

dan kesulitan belajar siswa akan dapat diketahui dengan cara melakukan tes 

diagnostik kesulitan belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Lemahabang. 
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